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ABSTRAK 

Judul : Studi Humor Agama Dalam Konten Akun X Komunitas Katolik Garis 

Lucu 

Nama : Muhammad Arif Ikbal Romadhon 

Nim : 07020220034 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis humor agama dalam konten 

akun X/Twitter Komunitas Katolik Garis Lucu. Dalam humor agama telah menjadi 

salah satu yang efektif untuk menyampaikan konten yang lucu atau humor terutama 

dikalangan generasi muda. Penelitian ini membahas bagaimana humor digunakan 

sebagai alat komunikasi untuk memperkuat identitas komunitas katolik garis lucu, 

serta membangun dialog antara kepercayaan komunitas. Metode analisis konten 

yang digunakan untuk mengidentifikasi humor agama serta tanggapan warga 

komunitas dikonten yang di akun twitter Komunitas Katolik Garis Lucu. Hasil 

penelitian ini menunjukan humor agama yang menyiapkan dalam konten akun X 

Komunitas Katolik Garis Lucu, serta bersifat menyuluruh dan bertujuan 

menghilangkan ketegangan terhadap humor agama yang rumit. Komunitas Katolik 

Garis Lucu berhasil membangun sebuah identitas yang sangat kuat melalui humor 

yang tepat dengan humor yang disiapkan oleh admin Komunitas Katolik Garis 

Lucu, serta menarik perhatian individu yang terhubung dengan konten humor 

agama. Studi ini dapat disimpulkan bahwa humor agama dapat digunakan secara 

tepat karena sudah berfungsi sebagai konten yang sangat menarik didalam kalangan 

orang yang mengikuti kontennya. Konten humor agama juga memperkuat 

solidaritas dan rasa kebersamaan diantara pengikut Komunitas Katolik Garis Lucu. 

Humor dalam konteks sangat cenderung dan bersifat edukatif serta mengajak 

netizen untuk merenungkan nilai agama dengan cara yang ringan tapi tetap penuh 

makna. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan humor agama dalam 

konten Twitter Komunitas Katolik Garis Lucu akan dapat menjadi suatu yang 

efektif terhadap membangun ketertarikan sosial dan memberi hiburan semata. 

Kata Kunci: Humor Agama, Komunitas Katolik Garis Lucu, Konten, Twitter 
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